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Penguasaan keilmuan, keterampilan, dan perilaku dapat dipengaruhi oleh
stres saat dokter menempuh kepaniteraan klinik. Bagian Ilmu Penyakit Dalam
merupakan salah satu bagian mayor yang menitikberatkan pada kemampuan
kognitif, hal ini dapat menimbulkan stres. Stres diklasifikasikan dalam eustress
dan distress. Eustress mendorong individu beradaptasi, sebaliknya distress
menyebabkan individu mengalami penurunan fungsi. Stres pada mahasiswa
kepaniteraan klinik dapat ditimbulkan oleh ketaksaan peran, konflik peran, beban
kerja berlebih kuantitatif, beban kerja berlebih kualitatif dan tanggung jawab
terhadap orang lain. Penelitian terhadap mahasiswa kepaniteraan klinik di bagian
Ilmu Penyakit Dalam bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik di bagian Ilmu Penyakit Dalam RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek.

Penelitian ini dilakukan pada dua periode dengan jumlah responden
sebanyak 60 responden di bagian Ilmu Penyakit Dalam, pengukuran dilakukan
pada minggu kedelapan. Pada penelitian ini, responden diberikan penjelasan
tujuan penelitian. Selanjutnya responden diberikan lembar informed consent dan
kuesioner SRQ-20 (Self Reporting Quetionnaire 20) dan SDS (Survei Diagnosa
Stress) untuk dilakukan pengisian dengan wawancara terpimpin.

Hasil pengukuran dari 60 responden didapati hasil bahwa ketaksaan peran,
konflik peran, beban kerja berlebih kuantitatif, beban kerja berlebih kualitatif dan
tanggung jawab orang lain tidak berhubungan dengan stres pada mahasiswa
kepaniteraan klinik di bagian Ilmu Penyakit Dalam RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.
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